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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat efisiensi pengelolaan 

zakat, infak, dan sedekah di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Jawa 

Barat periode 2019 sampai dengan 2023. Metode analisis yang digunakan yaitu 

Data Envelopment Analysis (DEA) pendekatan intermediasi dengan asumsi 

Constan Return to Scale (CRS). DEA merupakan salah satu analisis frontier 

menggunakan teknik non-parametrik. Metode non-parametrik menggunakan dua 

variabel, yaitu variabel input dan output. Variabel input yang digunakan yaitu 

penghimpunan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS), biaya pegawai, biaya 

operasional. Sedangkan variabel output yang digunakan yaitu penyaluran dana 

zakat, infak, dan sedekah (ZIS), aset lancar, dan aset tetap. Penelitian ini 

mengunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan menganalisis laporan 

keuangan tahunan BAZNAS Provinsi Jawa Barat. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan menggunakan DEA diketahui bahwa BAZNAS Provinsi Jawa 

Barat pada periode 2019 sampai dengan 2023 telah mencapai 1 poin atau mencapai 

tingkat efisien maksimal 100% sehingga tidak terjadi inefisien.  

Kata kunci: Efisiensi, Data Envelopment Analysis (DEA), Penghimpunan Dana 

ZIS, Penyaluran Dana ZIS, BAZNAS  
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the efficiency level of the management of zakat, 

infaq, and sadaqah in the National Amil Zakat Agency (BAZNAS) of West Java 

Province for the period 2019 to 2023. The analysis method used is Data 

Envelopment Analysis (DEA) intermediation approach with the assumption of 

Constant Return to Scale (CRS). DEA is one of the frontier analysis using non-

parametric techniques. The non-parametric method uses two variables, namely 

input and output variables. The input variables used are the collection of Zakat, 

Infaq, and Shadaqah (ZIS) funds, employee costs, operational costs. While the 

output variables used are the distribution of Zakat, Infaq, and Shaaqah (ZIS) funds, 

current assets, and fixed assets. This study uses a descriptive quantitative approach 

by analyzing the annual financial statements of BAZNAS West Java Province. 

Based on the results of research conducted using DEA, it is known that BAZNAS of 

West Java Province in the period 2019 to 2023 has reached 1 point or reached the 

maximum efficient level of 100% so that there is no inefficiency.  

Keywords: Efficiency, Data Envelopment Analysis (DEA), ZIS Fundraising, ZIS 

Fund Distribution, BAZNAS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat, infak, dan sedekah (ZIS) merupakan bentuk ibadah 

muamalah yang diperintahkan Allah SWT sebagai bukti keimanan umat 

Islam. Dalam hal ini ibadah tidak hanya secara vertikal dalam artian hanya 

hubungan Allah SWT dan hambanya (habluminallah), tetapi harus 

seimbang dengan ibadah horizontal yakni ibadah dengan sesama makhluk 

(habluminannas) (Azhari, 2017). Jadi, selain berkewajiban menjalankan 

ibadah ritual, seorang muslim juga harus mempunyai kesalihan sosial yang 

tercermin melalui kepedulian antarsesama (Fathonih, 2019). 

Di Indonesia, zakat, infak, dan sedekah (ZIS) diatur dalam PSAK 

No. 109 tentang akuntansi zakat, infak, dan sedekah. Konsep zakat 

hakikatnya merupakan harta yang dikeluarkan oleh orang berkecukupan 

untuk disalurkan kepada orang yang kekurangan (Maharani, 2021). 

Menurut ulama madzhab Hanafi, zakat didefinisikan sebagai pengeluaran 

sebagian harta tertentu yang sesuai nishab, kemudian disaluran kepada yang 

berhak menerima sesuai syariah Islam (al-Zuhaily, 2000). Adapun infak 

secara konseptual dalam sistem ekonomi Islam diartikan sebagai kegiatan 

memberikan sebagian harta untuk kegiatan yang telah disyariatkan yang 

bertujuan untuk mendorong kemajuan masyarakat dan anggotanya 

termasuk keluarganya (Hafidhuddin, 1998). Sedangkan sedekah adalah 
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suatu ibadah yang berupa pemberian untuk jalan Allah SWT secara sukarela 

yang dilakukan oleh muslim kepada orang lain dengan tidak terdapat 

ketentuan yang mengatur untuk jumlah dan bentuknya (Uyun, 2015). 

Harta yang dikeluarkan oleh umat Islam dengan berzakat, berinfak, 

dan bersedekah disalurkan kepada golongan khusus yang dikelompokkan 

kedalam 8 asnaf. Dalam QS. At-Taubah ayat 60 telah disebutkan secara 

jelas 8 golongan asnaf, yaitu orang-orang fakir, miskin, amil, mualaf, 

fisabilillah, algharimin, ibnu sabil, dan riqab (Mahmoud dkk., 2021).  

Zakat, infak, dan sedekah memiliki potensi yang besar jika 

digunakan sebagai pemberdayaan umat (Tho’in & Andrian, 2021). Untuk 

meningkatkan jumlah penghimpunan ZIS disetiap daerah perlu diketahui 

apa yang menjadi potensi ekonomi terbesar di suatu wilayah sehingga 

strategi penghimpunan yang diterapkan tepat sasaran. Pemberdayaan umat 

Islam masih banyak menemukan hambatan salah satunya dari kalangan 

umat muslim sendiri. Kesadaran umat Islam dalam pelaksanaan zakat, 

infak, maupun sedekah masih belum diikuti dengan pemahaman mengenai 

ibadah yang terkandung didalamnya (Fratama, 2019). 

(BAZNAS Provinsi Jawa Barat, 2024) menyusun target dan rencana 

strategi selama 5 tahun dari tahun 2021 sampai tahun 2025. Tahun 2021 

target penghimpunan sebesar Rp.41,2M, namun realisasinya hanya sebesar 

Rp.38,4M. Pada tahun 2022 target penghimpunan sebesar Rp.46M dan 

realisasinya sebesar Rp.48,7 M, sehingga mampu melebihi target yang 

diharapkan. Target penghimpunan tahun 2023 sebesar Rp64,7M, namun 
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realisasinya hanya mencapai Rp.50,3M. Kemudian pada tahun 2024 

memiliki target penghimpunan Rp.80,5M dan Rp.101,2M untuk tahun 

2025. Hal ini menunjukkan bahwa pengkajian ulang strategi penghimpunan 

harus senantiasa dilakukan setiap tahunnya guna mengoptimalkan potensi 

yang ada. 

Apabila potensi dana ZIS dapat dikelola dengan baik oleh organisasi 

pengelola zakat, baik oleh pengelola badan amil zakat maupun lembaga 

amil zakat, maka kemiskinan akan berkurang setiap tahunnya (Khairina, 

2021). Selain itu, pelaksanaan dana yang diperoleh BAZNAS dapat 

digunakan untuk memajukan perekonomian masyarakat luas melalui 

strategi penyaluran dana ZIS sehingga dapat memberikan pengaruh yang 

baik bagi pertumbuhan ekonomi di Indonesia (Maharani dkk., 2022). 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 

2011, pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan, pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat. Undang-Undang tersebut menerangkan bahwa tugas 

pengelolaan zakat dilaksanakan oleh dua jenis Organisasi Pengelola Zakat 

(OPZ), yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) sebagai lembaga nonstruktural yang 

dibentuk pemerintah dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) sebagai lembaga 

nonpemerintah yang dibentuk oleh masyarakat (Ardianshah, 2022). 

Penghimpunan dana OPZ bersumber dari sumbangan masyarakat, 

diantaranya zakat, infak, dan sedekah yang dipercayakan oleh para muzakki, 

munfiq, maupun mutashoddiq (Permadi, 2018).   
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Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Nomor 2 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Tata Kerja Unit Pengumpulan Zakat Pasal 1 ayat 2, 

Badan Amil Zakat Nasional Provinsi yang selanjutnya disebut BAZNAS 

Provinsi merupakan lembaga yang dibentuk Menteri Agama Republik 

Indonesia yang berwenang melaksanakan tugas pengelolaan zakat di tingkat 

provinsi. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Jawa Barat yang 

pada awalnya bernama Badan Amil Zakat (BAZ) Provinsi Jawa Barat ini 

didasarkan pada Keputusan Gubernur Jawa Barat tentang BAZ yang 

pertama kali didirikan pada tahun 1974.  

Setelah itu diperbaharui dengan Keputusan Menteri Agama 

Republik Indonesia Nomor 118 tahun 2014 tentang Pembentukan Badan 

Amil Zakat Nasional Provinsi. Kemudian, keputusan tersebut diperbarui 

kembali dengan Keputusan Menteri Agama RI Nomor 186 tahun 2016 

tentang Perubahan atas Keputusan Menteri Agama Nomor 118 tahun 2014 

tentang pembentukan Badan Amil Zakat Nasional Provinsi (Loen, 2018). 

Terdapat salah satu cara untuk melihat kinerja BAZNAS yaitu 

melalui analisis laporan keuangan yang dipublikasi oleh BAZNAS secara 

berkala (Fahmi & Yuliana, 2019). Laporan keuangan ialah catatan informasi 

data keuangan lembaga amil zakat pada tahun tertentu. Tujuan laporan 

keuangan yaitu memberikan data mengenai pengumpulan, penyaluran serta 

penggunaan dana ZIS, juga dana sosial keagamaan lainnya digunakan 

dalam menarik kesimpulan serta mengevaluasi kinerjanya serta organisasi 

apabila dilakukan analisis laporan keuangan (Ardianshah, 2022). 



5 
 

 
 

Laporan keuangan BAZNAS Provinsi Jawa Barat menunjukkan 

bahwa penghimpunan dan penyaluran dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) 

di BAZNAS Provinsi Jawa Barat mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. 

Salah satu indikator yang menunjukkan organisasi pengelola zakat berjalan 

secara efisien adalah dengan meninjau tingkat daya serap berdasarkan total 

dana penghimpunan yang berhasil disalurkan secara efisien (Maryam, 

2018).  

Data penghimpunan dan penyaluran dana ZIS yang diperoleh 

melalui website www.baznasjabar.org pada tahun 2019 hingga pada tahun 

2023. Berikut ini data pertumbuhan penghimpunan dan penyaluran dana 

zakat, infak, dan sedekah di BAZNAS Provinsi Jawa Barat tahun 2019 

sampai 2023:  

 

Sumber laporan keuangan tahunan BAZNAS Provinsi Jawa Barat 

Gambar 1.1 Pertumbuhan Penghimpunan dan Penyaluran Dana ZIS 

Berdasarkan diagram di atas menunjukkan bahwa penghimpunan 

dana ZIS oleh BAZNAS Provinsi Jawa Barat pada tahun 2019-2020 

mengalami pertumbuhan yang signifikan sebesar 69% dari 27,1 miliyar 

2019 2020 2021 2022 2023

Penghimpunan Dana ZIS 27,1 45,9 38,4 48,7 50,3

Dana Tersalurkan 32,1 32,4 50,2 39,2 50,7
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menjadi 45,9 miliar. Akan tetapi penyaluran pada tahun 2019 berbanding 

terbalik dengan penghimpunan sebesar 32,1 miliar dan meningkat 1% 

sebesar 32,4 miliar di tahun 2020. Kemudian penghimpunan dana ZIS di 

tahun 2021 mengalami penurunan sebesar -16% yaitu 38,4 miliar, namun 

berbanding terbalik dengan penyaluran dana ZIS yang meningkat sebesar 

55% yaitu 50,2 miliar. Kemudian di tahun 2022 mengalami peningkatan 

yang cukup signifikan sebesar 27% yaitu 48,7 miliar dengan penyaluran 

dana ZIS yang menurun -22% sebesar 39,2 miliar. Pada tahun 2023 

penghimpunan dana ZIS meningkat hanya 3% menjadi 50,3 miliar dengan 

penyaluran yang meningkat sebesar 29% yaitu 50,7 miliar. Oleh sebab itu 

terjadinya penambahan ataupun penurunan dalam penghimpunan dana ZIS 

dan penambahan ataupun penurunan dalam penyaluran dana ZIS yang 

terjadi pada BAZNAS Provinsi Jawa Barat menjadi salah satu faktor yang 

menarik bagi peneliti untuk menganalisis efisiensi dalam menghimpun dan 

menyalurkan dana zakat, infak, dan sedekah yang di kelola pada lembaga 

tersebut. 

Sebagai pengelola dana ZIS, efisiensi Organisasi Pengelola Zakat 

(OPZ) sangatlah penting (Wahyuny, 2016) guna mewujudkan maslahat 

yang lebih besar bagi umat (Akbar, 2009). Ketidakoptimalan OPZ dalam 

penggunaan biaya operasional berakibat pada berkurangnya jumlah 

penyaluran dana zakat, infak, dan sedekah kepada penerima manfaat. Oleh 

karena itu, pengukuran efisiensi OPZ diperlukan dalam upaya 
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pengoptimalan pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah serta sebagai 

tolak ukur kinerja lembaga keuangan (Aji & Rusmini, 2019; Kadry, 2014). 

Teori efisiensi didasari oleh konsep teori ekonomi mikro yaitu teori 

produsen dan teori konsumen. Teori produsen cenderung memaksimumkan 

keuntungan dan meminimalkan biaya, sedangkan teori konsumen 

cenderung memaksimumkan utilitas atau tingkat kepuasan konsumen (Sari, 

2020). Efisiensi adalah konsep yang umum digunakan dalam mengatur 

kinerja suatu lembaga atau organisasi. Suatu lembaga atau organisasi yang 

efisien dapat dibuktikan dengan meminimalisir biaya yang ada dan 

memaksimalkan output yang dihasilkan (Srivastava, 1999). 

Studi tentang efisiensi lembaga zakat menjadi kajian penting dalam 

ekonomi Islam. Lembaga zakat termasuk lembaga yang mengelola dana 

masyarakat dan bertanggungjawab terhadap segala bentuk penggunaannya. 

Dalam mengontrol kinerja lembaga zakat diperlukan adanya efisiensi. 

Kajian efisiensi lembaga zakat juga bertujuan untuk menjaga kepercayaan 

dan hubungan komunikasi yang baik terhadap masyarakat (Alam, 2018). 

Noor dkk. (2015) menyatakan bahwa dalam mengukur efisiensi institusi 

zakat harus berkaitan erat dengan pelaksanaan kewajiban dan tanggung 

jawab mereka untuk melindungi perekonomian dan mewujudkan keadilan 

sosial bagi masyarakat muslim.  

Pengukuran efisiensi kinerja suatu organisasi atau perusahaan dapat 

menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA) (Fahmi & 

Yuliana, 2019). Metode DEA adalah sebuah metode frontier non-
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parametrik yang menggunakan model program linier untuk menghitung 

perbandingan rasio output dan input untuk semua unit yang dibandingkan 

dalam sebuah populasi (Abidin & Endri, 2009). Metode DEA merupakan 

metode yang paling tepat digunakan dalam mengukur efisiensi suatu 

lembaga karena DEA dapat memberikan tolak ukur efisiensi dari multi 

variabel, informasi faktor penyebab dan implikasi kebijakan untuk 

meningkatkan tingkat efisiensi (Sasongko, 2018).  

Perhitungan tingkat efisiensi harus dilakukan dengan memperbarui 

data secara berkala untuk meninjau ulang performa OPZ di Indonesia. 

Terkait hal tersebut, perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai efisiensi 

kinerja OPZ dengan data terbaru dan menggunakan pendekatan yang 

lengkap (Hikmah & Shofawati, 2020). Oleh karena itu, penulis melakukan 

penelitian untuk mengkaji lebih lanjut seberapa efisien Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) dalam mengalokasikan berbagai sumber input untuk 

menghasilkan berbagai output. Adapun judul dari penelitian ini adalah 

“ANALISIS TINGKAT EFISIENSI PENGELOLAAN DANA 

ZAKAT, INFAK, SEDEKAH (ZIS) MELALUI PENDEKATAN DATA 

ENVELOPMENT ANALYSIS (DEA) (Studi Kasus pada BAZNAS 

Provinsi Jawa Barat Periode 2019−2023)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka yang menjadi 

pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana tingkat 

efisiensi pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah pada BAZNAS 
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Provinsi Jawa Barat dengan metode Data Envelopment Analysis (DEA) 

periode 2019−2023? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Untuk mengetahui 

bagaimana tingkat efisiensi pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah 

dengan metode Data Envelopment Analysis pada tahun 2019 sampai dengan 

tahun 2023. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi dan manfat bagi pihak-pihak terkait, yaitu sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan 

teoritis, yaitu memperkaya wawasan mengenai efisiensi OPZ dalam 

pengelolaan zakat, infak, dan sedekah, dan dapat menjadi referensi bagi 

pihak yang tertarik untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut 

mengenai topik dalam penelitian ini serta dapat dijadikan dasar rujukan 

dan di tambah variabel lain agar penelitian ini dapat berguna dan lebih 

bermanfaat bagi dunia kerja dan pendidikan akademik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Universitas 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi seluruh 

mahasiswa di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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terkhusus di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, serta akademisi 

lainnya. 

b. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam proses 

perencanaan dan pengambilan keputusan pemerintah di masa yang 

akan datang, sehingga dana ZIS dapat dikelola dengan lebih baik 

dan efisien. 

c. Bagi Penulis 

Penelitian ini sangat bernilai untuk menambah dan 

memperluas wawasan atau ilmu pengetahuan dibidang keuangan 

syariah khususnya dalam pengelolaan dana zakat, infak, dan 

sedekah dalam mengukur tingkat efisiensi OPZ dengan metode 

terkait pengukuran efisiensi. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan bertujuan memetakan langkah-langkah 

dalam penulisan penelitian. Adapun rancangan pembahasan dalam 

penelitian ini terdiri atas lima bagian, yaitu: 

Bab pertama, berisi tentang gambaran umum dari isi penelitian ini, 

pada bab ini menggambarkan latar belakang masalah yang diangkat dari 

penelitian mengenai efisiensi baznas provinsi dalam pengelolaan zakat, 

infak, dan sedekah. Adapun susunan rumusan masalah dibangun 

berdasarkan latar belakang. Di samping itu pada bab pertama ini juga 
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memaparkan tujuan, kegunaan atau manfaat dari penelitian serta sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, berisi tentang landasan teori meliputi konsep zakat, 

infak, dan sedekah (ZIS), pengelolaan dana ZIS, konsep efisiensi, serta 

pendekatan DEA. Semua teori ini digunakan untuk mendukung rumusan 

malah. Adapun kajian pustaka meliputi penelitian-penelitian terdahulu serta 

perbedaan dengan penelitian ini. Selain itu, terdapat kerangka teoritis yang 

menjelaskan terkait alur penelitian. 

Bab ketiga, berisi tentang metodologi penelitian, pada bab ini 

menguraikan jenis penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian 

kuantitatif, sampel dan subjek penelitian, sedangkan data yang digunakan 

dalam penelitian ini melalui laporan keuangan dari baznas. Analisis yang 

digunakan untuk menjawab pokok permasalahan secara komprehensif 

untuk mengetahui dan menjelaskan efisiensi Badan Amil Zakat dengan 

metode Data Envelopment Analysis.  

Bab keempat, pada bab ini memuat deskripsi hasil penelitian dan 

menjabarkan analisis serta pembahasan yang berisi tentang perhitungan dan 

data-data yang diperoleh dari penelitian hingga diketahui hasilnya, yang 

kemudian dilakukan analisis terhadap hasil guna mendapatkan kesimpulan. 

Bab kelima, mencakup kesimpulan dari keseluruhan pembahasan 

yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya serta saran-saran yang dapat 

penulis sampaikan dalam penulisan skripsi ini. Berikutnya disebutkan daftar 

pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil dari uji analisis tingkat efisiensi Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Provinsi Jawa Barat menggunakan metode Data Envelopment 

Analysis (DEA) periode tahun 2019 sampai tahun 2023. Asumsi yang 

digunakan yaitu Constant Return to Scale (CRS) dengan pendekatan 

intermediasi dalam menentukan variabel input dan output. Variabel input 

yang digunakan yaitu dana terhimpun, biaya pegawai, dan biaya 

operasional, serta variabel output, yaitu dana tersalurkan, aset lancar, dan 

aset tidak lancar. 

Pada tahun 2019, 2020, 2021, 2022, dan 2023 menunjukkan bahwa 

tingkat efisiensi BAZNAS Provinsi Jawa Barat telah mencapai 100% 

(efisien) atau senilai dengan skor 1. Dapat disimpulkan dalam 5 tahun 

terakhir BAZNAS Provinsi Jawa Barat telah efisien dalam menghimpun dan 

menyalurkan dana Zakat Infak Sedekah. Hal ini telah memenuhi standar 

kriteria efisiensi yang diatur oleh Kementrian Perdagangan Republik 

Indonesia No. 690.900.327 Tahun 1996 tentang Pedoman Penilaian Kinerja 

Keuangan.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi pemerintah, diharapkan dapat meningkatkan literasi keuangan 

syariah terhadap masyarakat terutama dalam mensosialisasikan 

pentingnya berzakat hingga ke pelosok kecamatan yang ada di jawa 

barat. Sehingga diharapkan dapat menaikan jumlah penghimpunan 

dana zakat, infak, dan sedekah setiap tahunnya. Melihat potensi 

masyarakat mayoritas muslim ini dapat menjadi salah satu upaya dalam 

perkembangan perekonomian dan mengentaskan kemiskinan. 

2. Bagi Organisasi Pengelolaan Zakat (OPZ), Badan Amil Zakat yang 

telah efisien pada pendekatan DEA diharapkan dapat mempertahankan 

tingkat efisiennya untuk tahun-tahun yang akan datang. BAZNAS 

harus lebih transparan lagi dalam mempublikasikan laporan 

keuangannya, hal ini bukan hanya meningkatkan kepercayaan muzakki 

tetapi juga untuk keperluan dalam bidang pendidikan maupun 

penelitian. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan pendekatan 

yang berbeda dalam mengukur tingkat efisiensi dengan menggunakan 

DEA, seperti pendekatan produksi atau aset. Adapun sampel yang 

digunakan bisa memilih sampel yang lebih spesifik terutama pada 

BAZNAS yang diyakini terdapat inefisiensi dalam penghimpunan dan 

penyaluran dana Zakat Infak Sedekah. Oleh karena itu, diharapkan 

peneliti selanjutnya dapat menganalisa tingkat efisiensi dengan 

berbagai pendekatan yang komplek serta menggunakan variabel yang 

relevan. 
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